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Abstract
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari peserta didik, sayangnya pelajaran ini menjadi pelajaran kategori membosankan dikalangan peserta didik, peserta didik lebih suka pelajaran yang menggunakan banyak teknologi, kekinian dan menarik dibandingkan dengan membaca buku sejarah kebudayaan islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teknologi apa yang digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Kota Bengkulu dan dampaknya terhadap pemahaman peserta didik. Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di dalam kelas telah menjadi penting untuk menciptakan suasana belajar yang menarik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan angket yang melibatkan siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti multimedia, video, dan platform pembelajaran online, mampu menarik perhatian siswa dan membuat materi sejarah menjadi lebih hidup dan relevan. Siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka dapat mengakses informasi secara interaktif dan visual. Selain itu, teknologi juga memungkinkan kolaborasi antar siswa, sehingga meningkatkan rasa keterlibatan dalam proses pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan akses perangkat dan pelatihan bagi guru, integrasi teknologi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terbukti efektif dalam pembelajaran SKI di madrasah. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup peningkatan fasilitas teknologi di madrasah dan pelatihan untuk guru agar mereka lebih mahir dalam memanfaatkan teknologi dalam pengajaran.
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A. PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Di Indonesia, khususnya di lembaga pendidikan formal seperti Madrasah Tsanawiyah, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi semakin relevan untuk menarik siswa untuk belajar, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap kurang diminati, seperti Sejarah Kebudayaan Islam. 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting untuk di pelajari, karena mengajarkan nilai-nilai sejarah, budaya, dan identitas keagamaan.namun sering kali materi yang diajarkan dianggap kering dan sulit dipahami oleh siswa.hal ini berdampak pada Fenomena yang ada saat ini di masyarakat, yaitu ditemukannya ketidakmampuan sebagian remaja muslim dalam mengenal Nabi Muhammad SAW dan sejarah Islam.,Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru untuk menstimulus siswa untuk belajar dalam mata pelajaran ini. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran. Penggunaan video dan animasi dapat menggambarkan peristiwa sejarah, membuatnya lebih mudah dipahami dan lebih mudah dimengerti (Susanti et al., 2024).
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Negeri 01 Kota Bengkulu ditemukan bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik ketika akan dilaksanakannya pembelajaran SKI, hal ini terlihat dari kurangnya riwayat siswa dalam meminjam buku sejarah di perpustakaan sekolah, tidak terlihat bersemangat ketika dilaksanakannya pembelajaran SKI, bahkan salah satu siswa bernama Dimas pada kelas VII merasa bahwa pembelajaran SKI membuat dia dan teman-teman merasa bosan sehingga tak jarang siswa dikelas merasa mengantuk. Permasalahan ini juga ditemui oleh peneliti lain yaitu ditemukan permasalahan di kelas 10 pada mata pelajaran SKI ini. Masalah tersebut berkaitan dengan keaktifan siswa yang rendah dalam pembelajaran SKI dan mengakibatkan hasil belajar siswa rendah (Ramadhan dan Tarsono, 2020). Hal ini menjadikan peneliti ingin memberikan solusi dengan menggunakan teknologi seperti multimedia, aplikasi dan platform yang menarik agar siswa berminat untuk mempelajari pelajaran SKI di madrasah.
Penelitian terdahulu yaitu Lail Septia dan Imron telah mengkaji tentang implementasi pembelajaran berbasis digital mata pelajaran SKI siswa kelas 10 di MAN 3 Sragen, dimana penelitiannya mengkaji tentang kelebihan dalam  pembelajaran berbasis digital dalam mata pelajaran SKI.(Lail Septia dan Imron, 2023) Sedangkan peneliti ingin menganalisis bagaimana pelaksanaan teknologi dalam pembelajaran SKI serta dampaknya terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran serta pemahaman materi peserta didik. Sehingga penelitian ini bisa dibilang urgen untuk di teliti melihat permasalahan ini ternyata banyak di temui oleh peneliti lain.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di madrasah. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pihak pengelola madrasah dalam merumuskan strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran SKI.
B. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang implementasi teknologi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Kota Bengkulu. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: Subjek Penelitian: Subjek penelitian terdiri dari siswa dan guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01. Sampel dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan siswa yang aktif dalam kelas dan guru yang berpengalaman dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui beberapa teknik:Wawancara: Wawancara semi-struktural dilakukan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pandangan mereka tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta dampaknya dalam pembelajaran peserta didik. Observasi Kelas: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran untuk melihat bagaimana teknologi diterapkan dan interaksi siswa selama pembelajaran. Dokumentasi: dokumen-dokumen sekolah dan dokumentasi pembelajaran. Analisis Data: Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik. Data dari wawancara dan observasi dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang berkaitan dengan peran teknologi dalam belajar. Etika Penelitian: Penelitian ini mematuhi prinsip etika dengan mendapatkan persetujuan dari pihak madrasah dan memastikan bahwa partisipasi siswa bersifat sukarela dan anonim. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai implementasi teknologi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 telah menggunakan berbagai alat teknologi, seperti proyektor, video pembelajaran, dan aplikasi pendidikan, untuk menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam. Data dari hasil tes siswa menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setelah penerapan teknologi. Siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar ketika materi disajikan secara visual dan interaktif. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah memahami konsep-konsep sejarah ketika menggunakan video dan animasi. Beberapa siswa juga menyatakan bahwa teknologi membantu mereka untuk lebih cepat mengakses informasi dan belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan Neliwati bahwa penggunaan teknologi, seperti multimedia, aplikasi pembelajaran, dan platform digital, dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Melalui video, animasi, dan sumber daya online, siswa dapat lebih mudah memahami konteks sejarah dan budaya Islam, serta merasakan relevansinya dengan kehidupan sehari-hari. Teknologi menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih menarik, memungkinkan umpan balik waktu nyata dan pengalaman belajar kolaboratif (Neliwati et al., 2024).
Pembelajaran berbasis digital dalam pelajaran sejarah kebudayaan islam dapat mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan pengalaman belajar siswa (Munfarida fitri,2023). Di sisi lain, guru juga melaporkan bahwa teknologi dapat membantu mereka menjelaskan materi yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana. Dalam hal ini materi sejarah kebudayaan islam yang mempunyai banyak sekali materi hapalan dapat di tampilkan dengan bentuk yang lebih jelas dan menarik sehingga siswa merasa tidak sukar dalam mengingat setiap tema pada materi sejarah kebudayaan islam. Meskipun penggunaan teknologi menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa tantangan juga yang teridentifikasi, seperti keterbatasan akses ke perangkat teknologi, dan perlunya pelatihan lebih lanjut bagi guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Karena tak jarang peneliti menemukan masih banyak guru yang kurang bisa mengoperasikan aplikasi-aplikasi yang ada untuk menjelaskan materi di dalam pelaksanaan pembelajaran SKI.
Implementasi pembelajaran berbasis digital juga mampu membuka jalan untuk meningkatkan keterampilan teknologi siswa, yang merupakan keterampilan penting menghadapi tantangan masa depan (Dewi et al.,2019) hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana selain hasil belajar siswa yang meningkat peneliti juga menemukan bahwa setelah implementasi teknologi ke dalam pembelajaran SKI ini dilaksanakan ditemukan pula beberapa hal positif lainnya yaitu:
a.Interaktivitas: Teknologi menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat langsung, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar.
b.Visualisasi Materi: Materi sejarah yang sering kali dianggap kering dan monoton dapat dihidupkan melalui penggunaan media visual. Dengan melihat video, grafik, dan animasi, siswa dapat memahami konteks sejarah dengan lebih baik, yang meningkatkan pemahaman mereka.
c.Akses Informasi: Dengan adanya teknologi, siswa memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber informasi. Ini mendorong mereka untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang sejarah kebudayaan Islam di luar jam sekolah, yang selanjutnya dapat meningkatkan rasa ingin tahunya.
d.Peningkatan Keterampilan Digital: Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan digital siswa. Keterampilan ini penting dalam menghadapi tantangan di era informasi saat ini.
Namun, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur dan perlunya pelatihan bagi guru, perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat teknologi. Pihak madrasah disarankan untuk meningkatkan fasilitas teknologi dan menyediakan pelatihan berkala bagi guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran yang besar dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan langkah-langkah lebih lanjut perlu diambil untuk mengoptimalkan penggunaannya dalam konteks pendidikan.
Dengan menggunakan teknologi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam, bukan hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan responsive terhadap kemajuan teknologi. Ini merupakan langkah penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi kendala di masa depan yang semakin digital, sehingga mereka dapat menjadi lebih kompeten.
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D. KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 01 Kota Bengkulu memberikan dampak positif pada siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan alat teknologi seperti multimedia, video pembelajaran, dan aplikasi pendidikan tidak hanya membuat materi lebih menarik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. munculnya ketertarikan siswa dalam belajar sejarah kebudayaan islam terlihat dari peningkatan angka partisipasi aktif dan respons positif terhadap metode pembelajaran yang berbasis teknologi. Siswa lebih mudah memahami konsep-konsep sejarah ketika informasi disajikan secara visual dan interaktif. Selain itu, teknologi memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber informasi, mendorong eksplorasi dan pembelajaran mandiri di luar jam sekolah. Dari hasil penelitian ini diharapkan guru SKI dapat mengembangkan potensi diri melalui pelatihan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Serta peneliti lain dapat mengkaji lebih dalam selain meneliti penggunaan teknologi dalam pelaksanaan menjelaskan materi SKI didalam pembelajaran bisa juga meneliti penggunaan teknologi dalam pelaksaan evaluasi pembelajaran.
Namun, tantangan seperti keterbatasan akses perangkat teknologi dan kebutuhan akan pelatihan bagi guru perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat penggunaan teknologi. Oleh karena itu, disarankan agar pihak madrasah meningkatkan fasilitas teknologi dan menyediakan pelatihan yang cukup bagi pendidik. Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan agar teknologi terus diintegrasikan dalam proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap kurang diminati, guna meningkatkan kualitas pendidikan.
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